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	Diabetes Melitus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Beberapa faktor mempengaruhi peningkatan kadar gula darah yaitu pola makan, lama menderita dan stres. Faktor ini jika tidak dikendalikan dengan baik dapat menyebabkan komplikasi. Salah satu intervensi pengendalian kadar gula darah adalah Teknik Relaksasi Benson. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Teknik Relaksasi Benson terhadap kadar gula darah pada penderita Diabetes Melitus. Jenis penelitian menggunakan desain Quasi Eksperimen dengan rancangan pretest – posttest with control group design. Populasi pada penelitian ini adalah pasien Diabetes Melitus dengan jumlah sampel 36 orang. Instrumen penelitian ini terdiri dari glucometer, SOP dan Lembar Observasi. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar gula darah pretest kelompok intervensi yaitu 224,06 mg/dl dan kelompok kontrol yaitu 222,335 mg/dl sedangkan kadar gula darah posttest kelompok intervensi yaitu 188,665 mg/dl dan kelompok kontrol yaitu 200,89 mg/dl. Hasil analisis bivariate Independent T-test yaitu p-value (0,000). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh Teknik Relaksasi Benson terhadap penurunan kadar gula darah pasien Diabetes Melitus. Disarankan sebagai salah satu pilihan intervensi untuk menurunkan kadar gula darah di puskesmas Tigo Baleh Kota Bukittinggi terhadap penderita Diabetes Melitus 
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Pendahuluan
Salah satu perubahan gaya hidup dan pola hidup yang tren saat ini adalah mengkonsumsi makanan yang tidak sehat yang banyak mempengaruhi kadar gula darah seperti makan cepat saji, minuman-minuman bersoda dan jenis makanan yang lainnya. Hal ini menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya penyakit Diabetes Melitus. Diabetes Melitus adalah suatu penyakit metabolik yang ditandai dengan adanya hiperglikemia yang terjadi karena pancreas tidak mampu mensekresi insulin, gangguan kerja insulin, ataupun keduanya. Hal ini Dapat menyebabkan kerusakan jangka panjang dan kegagalan pada berbagai organ seperti mata, ginjal, saraf, jantung, serta pembuluh darah apabila dalam keadaan hiperglikemia kronis.
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya diabetes melitus, yaitu faktor resiko yang tidak dapat dimodifikasi seperti, usia, jenis kelamin, dan keturunan, sedangkan faktor resiko yang dapat dimodifikasi yaitu pola makan, obesitas, aktifitas fisik yang kurang, dan stress. selain faktor resiko penyebab terjadinya diabetes melitus, faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus. Kadar gula darah pada penderita Diabetes Melitus dapat meningkat akibat gangguan sekresi insulin, gangguan kerja insulin, maupun keduanya. Akibat gangguan tersebut mengakibatkan gula di dalam darah tidak dapat digunakan oleh sel tubuh sebagai energi hingga akhirnya menyebabkan kadar gula dalam darah cenderung lebih tinggi atau hiperglikemia.
Tidak terkontrolnya kadar gula darah dalam jangka panjang tentunya akan menimbulkan komplikasi penyakit Diabetes Melitus, oleh sebab itu penderita Diabetes Melitus perlu menjaga, mengendalikan atau kontrol kadar gula. Adapun komplikasi yang dapat terjadi pada pasien Diabetes Melitus jika tidak diobati dengan benar maka akan menimbulkan dampak seperti hiperglikemia, hipoglikemia, ketoasidosis diabetic (KAD), hyperosmoral hyperglycemic state (HHS). Komplikasi yang terjadi pada pasien dengan diabetes melitus akan mempengaruhi kualitas hidup manusia dan meningkatkan biaya kesehatan yang cukup besar, sehingga sangat dibutuhkan program pengendalian dan penatalaksanaan. 
Salah satu pilar penatalaksanaan diabetes melitus adalah dengan terapi farmakologis yang terbagi mejadi terapi farmakologis dan non farmakologis, terapi farmakologis yaitu dengan pemberian obat dan insulin sedangkan non farmakologis yaitu dengan peningkatan koping memberikan informasi sensori dan prosedural, dukungan sosial, dan latihan relaksasi. Manfaat terapi non farmakologi bagi penderita diabetes melitus antara lain meningkatkan penurunan kadar gula darah, menurunkan strees fisik dan psikis.
Salah satu terapi non farmakologi yaitu dengan memberikan teknik relaksasi benson. Teknik relaksasi adalah suatu teknik yang dapat membuat pikiran dan tubuh menjadi rileks melalui sebuah proses yang secara progresif akan melepaskan ketegangan otot di setiap tubuh dalam keadaan rileks ini, laju pernafasan menjadi lambat, pemikiran lebih dalam pengendalian emosi serta metabolisme lebih baik. Metabolisme lebih baik mengakibatkan kadar gula darah dapat menurun. Macam-macam Teknik relaksasi salah satunya yaitu Relaksasi Benson. 
Relaksasi Benson merupakan pengembangan dari metode relaksasi nafas dalam dengan melibatkan faktor keyakinan pasien yang dapat menciptakan suatu lingkungan yang tenang sehingga dapat membantu pasien mencapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan lebih tinggi. Relaksasi benson dapat menurunkan kadar gula darah pasien diabetes dengan mengeluarkan hormone – hormone yang dapat meningkatkan kadar gula darah yaitu epnefrin, kortisol, glucagon, korkostiroid dan tiroid. Kelebihan latihan teknik relaksasi dari pada latihan yang lain adalah latihan relaksasi lebih mudah dilakukan bahkan dalam kondisi apapun serta tidak memiliki efek samping apapun, di samping itu kelebihan dari teknik relaksasi lebih mudah dilaksanakan oleh pasien, dapat menekan biaya pengobatan, dan dapat digunakan untuk mengontrol kadar gula darah dalam tubuh.
Meditasi yang terdapat pada relaksasi Benson berupa pengulang-ulangan kata/frase, sikap pasif merupakan hal yang essential. Mekanisme penurunan kadar gula darah dengan relaksasi Benson terjadi melalui penurunan stress fisik dan psikologis yang kemudian akan menurunkan epinefrin, menurunkan kortisol, menurunkan glukagon dan menurunkan hormon tiroid. Proses terapi relaksasi Benson bermanfaat dalam menurunkan gula darah, dalam keadaan relaks hormon-hormon akan bekerja normal dan optimal sehingga endorphin dapat diproduksi dengan baik, ditambah dengan relaksasi pernafasan dalam dan relaksasi progresif otot. 

Metode
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian pretest – posttest with control group design. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tigo Baleh Kota Bukittinggi. Populasi dalam penelitian ini adalah pendeirta diabetes melitus dengan kriteria Inklusi yaitu Bersedia menjadi responden, Pasien yang mendapatkan pengobatan antihiperglikemia oral., Pasien berumur ≥ 35 tahun. Penelitian dilakukan selama sebulan dengan 3 hari berturut-turut dengan 36 responden, 18 kelompok intervensi dan 18 kelompok kontrol tanpa perlakuan. Penelitian ini menggunakan non probability sampling yaitu purposive sampling. Menurut Supranto (2000) perhitungan sampel untuk penelitian eksperimental secara sederhana yaitu 16 orang dengan mengunakan drop out 10%.



Hasil dan Diskusi
a. Karakteristik Responden Pasien Menderita Diabetes Melitus 
Tabel 1 Karakteristik Responden Pasien Menderita Diabetes Melitus 
di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh
	Karakteristik Responden
	Kelompok

	
	Eksperimen 
	Control 

	
	n       %
	n         %

	Umur 
	52,61    7,853
	51,61    8,045

	Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan 
	
7       38,9
11      61,1
	
7        38,9
11       61,1

	Pendidikan 
SMP
SMA
PT 
	
4       22,2
10      55,6
4       22,2
	
-
13       72,2
5        27,8

	Pekerjaan
Tidak Bekerja
Bekerja 
	
8       44,4%
10      55,6%
	
8       44,4%
10      55,6%

	Lama Menderita
	3,39     1,787%
	2,83     1,855%

	Jumlah
	18      100
	18      100



	
Gambaran karakteristik kelompok eksperimen dan kontrol yaitu: pada kelompok eksperimen mayoritas berjenis perempuan begitu juga dengan kelompok kontrol dengan responden yaitu 61,1% (11 orang), rata-rata dari segi usia pada kelompok eksperimen yaitu 52,61 tahun dengan nilai standar deviasi 7,853, sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata usia 51,61 tahun dengan standar deviasi 8,045. pada kelompok eksperimen dan kontrol mayoritas masih bekerja dengan responden55,6% (10 orang), dan sebanyak 55,6% (10 orang) tamatan SMA pada kelompok eksperimen, pada kelompok kontrol sebanyak 72,2% (13 orang) tamatan SMA dan rata-rata lama menderita Diabetes Melitus pada kelompok eksperimen yaitu 3,39 tahun dengan standar deviasi 1,787% pada kelompok kontrol rata-rata lama menderita 2,83 tahun dengan standar deviasi 1,855%. 

b. Rata-Rata Kadar Gula Darah Sebelum Dilakukan Teknik Relaksasi Benson 
Tabel 2 Rata-Rata Kadar Gula Darah Sebelum Dilakukan Teknik Relaksasi Benson 
Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Control Pasien Diabetes Melitus 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh

	Kelompok
	N
	Rata-rata
	SD
	Min
	Max

	Eksperimen
	(n =18)
	224,06
	31,351
	170
	279

	Kontrol
	(n =18)
	222,33
	29,330
	169
	271


	Analisa rata-rata kadar gula darah sebelum intervensi pada kelompok eksperimen adalah 224,06 mg/dl, dengan standar deviasi 31,351, Kadar gula darah terendah 170 mg/dl dan kadar gula darah tertinggi 279 mg/dl. Sedangkan rata – rata kadar gula darah sebelum intervensi pada kelompok kontrol adalah 222,33 mg/dl, dengan standar deviasi 29,330. Kadar gula darah terendah 169 mg/dl dan kadar gula darah tertinggi 271 mg/dl. 


c. Rata-Rata Kadar Gula Darah Sesudah Dilakukan Teknik Relaksasi Benson 
Tabel 3 Rata-Rata Kadar Gula Darah Sesudah Dilakukan Teknik Relaksasi Benson Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Control tanpa perlakuan Pasien Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh

	Kelompok
	N
	Rata-rata
	SD
	Min
	Max

	Eksperimen
	(n =18)
	188,665
	26,353
	144
	230

	Kontrol
	(n =18)
	200,89
	29,330
	169
	271


Analisa rata-rata kadar gula darah sesudah intervensi pada kelompok eksperimen adalah 188,665 mg/dl, dengan standar deviasi 26,353, Kadar gula darah terendah 144 mg/dl dan kadar gula darah tertinggi 230 mg/dlr. Sedangkan rata – rata kadar gula darah sesudah pada kelompok kontrol tanpa diberikan perlakuan adalah 200,89 mg/dl, dengan standar deviasi 29,031. Kadar gula darah terendah 149 mg/dl dan kadar gula darah tertinggi 245 mg/dl.

d. Pengaruh Intervensi Teknik Relaksasi Benson terhadap kadar gula darah kadar gula darah pasien penderita Diabetes Melitus
Tabel 4 Pengaruh Intervensi Teknik Relaksasi Benson
 terhadap kadar gula darah pasien penderita Diabetes Melitus
	Kelompok
	M (mg/dl)
	SD
	t
	p

	Posttest Intervensi

Posttest Kontrol
	188,665

200,89
	26,353

29,031
	 
4,518
	
.000




	
Hasil analisis data secara statistic pada tabel diatas merupakan hasil uji independent samples t-test. Nilai signifikan p yang didapatkan adalah sebesar .000. nilai t hitung yang didapatkan adalah sebesar 4,518 dan nilai p .000 ≤ 0,05, artinya intervensi berupa resistance band exercise yang diberikan memiliki pengaruh yang nyata terhadap penurunan kadar gula darah penderita diabetes melitus kelomok intervensi di Puskesmas Tigo Baleh.
Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus disebabkan faktor usia, lama menderita dan pekerjaan. Pada usia 56 sampai dengan 64 tahun termasuk kategori usia lanjut dini, sehingga dengan dilakukan relaksasi benson dapat memberikan perasaan tenang dan bahagia sehingga mencegah terjadinya stress pada usia lanjut. Hal ini sejalah dengan penelitian Juwita, dkk (2016) yang mengatakan bahwa relaksasi benson dapat menghasilkan frekuensi gelombang alpha pada otak yang bisa menimbulkan perasaan bahagia, senang, gembira, dan percaya diri sehingga dapat menekan pengeluaran hormone kortisol, epinefrin dan neropinefrin yang merupakan Vasokontriksi kuat pada pembuluh darah.
Penurunan kadar gula darah juga didapatkan peneliti karena faktor lama menderita dan pekerjaan, penderita diabetes melitus yang lama menderita sering melakukan pemeriksaan kadar gula darah dan mendapatkan pendidikan kesehatan untuk mengontrol kadar gula darah responden. Dari hasil penelitian didapatkan juga beberapa responden yang masih bekerja dan memiliki aktivitas sehari-hari yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian Cahyati ,dkk (2020) faktor yang mempengaruhi penurunan kadar gula darah yaitu kepatuhan terhadap diet, aktivitas fisik dan pemeriksaan kadar gula darah rutin.
Menurut penelitian Faktor yang mempengaruhi penurunan kadar gula darah yaitu obat-obatan dan pemberian non farmakologis. Pada penelitian ini seluruh responden mengkonsumsi obat secara teratur. Hal ini sejalan dengan penelitian dengan penelitian Mutmainah & Puspita (2014) yang menunjukkan bahwa sebagian besar (88,2%) penderita diabetes melitus mengkonsumsi obat farmakologis dan non farmakologis. Hal ini menujukkan bahwa obat-obatan farmakologis dan non farmakologi merupakan faktor yang mempengaruhi kadar gula darah. Hal ini disebakan dosis harus sesuai dengan takaran yang dibutuhkan penderita. Jika dosis terlalu rendah dan tinggi maka akan timbul komplikasi kronis lebih dini. Hal ini sejalan dengan penelitian,bahwa non farmakologis dapat menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus.
Menurut penelitian Ulum (2015) mengatakan bahwa Relaksasi benson dapat membuat perasaan tenang pada penderita Diabetes Melitus sehingga dapat menurunkan kadar gula darah. Teknik relaksasi benson merupakan pengembangan dari metode relaksasi nafas dalam dengan melibatkan faktor keyakinan pasien yang dapat menciptkan suatu linkungan yang tenang sehingga dapat membantu pasien mencapai kondisi dan kesejahteraan lebih tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sajili (2020) bahwa teknik relaksasi dapat menurunkan kadar gula darah penderita diabetes melitus. Pada penelitian ini telah dilakukan perlakuan teknik relaksasi benson pada kelompok intervensi. Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa 18 responden yang melakukan teknik relaksasi benson yang dilakukan secara teratur 1 kali sehari dengan durasi 15-20 menit melakukan teknik relaksasi benson selama 3 hari, sehingga setelah 3 hari pelaksanaan teknik relaksasi benson tersebut berdampak pada penurunan kadar gula darah responden. Sedangkan pada kelompok kontrol tanpa perlakuan juga mengalami penurunan kadar gula darah tetapi tidak sebanyak dengan kelompok intervensi.
Kelebihan teknik relaksasi Benson adalah latihan relaksasi lebih mudah dilakukan bahkan dalam kondisi apapun serta tidak memiliki efek apapun dan lebih mudah dilakukan oleh pasien, dapat menekan biaya pengobatan, dan dapat digunakan untuk mengontrol kadar gula darah dalam tubuh. Kekurangan teknik relaksasi Benson yaitu memerlukan waktu yang relative lama karena dilakukan berulang-ulang selama 15-20 menit. Oleh karena itu untuk memperoleh efek tersebut teknik relaksasi benson dilakukan 3 hari berturut-turut (Sari & Sajili, 2020).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat penurunan kadar gula darah pada responden setelah dilakukan relaksasi benson pada kelompok intevensi. Penelitian yang sama dilakukan oleh Cahyati (2020) yang menunjukkan relaksasi benson berpengaruh tehadap penurunan kadar gula darah pada kelompok intervensi dengan p value 0,001. Hal ini berarti bahwa Teknik relaksasi benson dapat digunakan sebagai salah satu cara pengobatan non farmakologis untuk menurunkan kadar gula darah yang dialami responden. Pada kondisi ini terjadi perubahan impuls saraf pada jalur afern ke otak dimana aktifitas inhibisi. Perubahan impuls saraf ini menyebabkan perasaan tenang baik fisik maupun metal seperti berkurangnya denyut jantung, menurunkan kecepatan metabolisme tubuh dalam hal ini menurunkan kadar gula darah (Price, 2015).
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil uji Independent t-test diperoleh hasil p value 0.000 sehingga p ≤ 0.05 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara relaksasai benson terhadap kadar gula darah pada pasien diabetes melitus di wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh Kota Bukittinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Juwita (2016) didapatkan penurunan rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol tanpa perlakuan yaitu p = 0,000 ada perbedaan nilai kadar gula darah setelah dilakukan relaksasi benson. Hal ini sama dengan penelitian Rahmatia (2020) didapatkan hasil pada kelompok intervensi yang diperoleh nilai p = 0,001 lebih kecil dari 0,005 yang berarti ada hubungan yang signifikan anatar penurunan kadar gula darah pada penderita DM tipe 2. Menurut penelitian Ulum (2015) mengatakan bahwa Relaksasi benson dapat membuat perasaan tenang pada pendeita Diabetes Melitus sehingga mencegah terjadinya stress lansia
Berdasarkan hasil penelitian, adanya perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah dilakukan teknik relaksi Benson dengan cara menekan pengeluaran epinefrin sehingga menghambat konversi glikogen menjadi glukosa, sehingga asam amino, laktat, dan piruvat tetap disimpan dihati dalam betuk glikogen sebagai energy cadangan. Teknik relaksasi benson dilakukan secara rutin , maka dapat menekan ACTH dan Glukokortikoid pada korteks adrenal sehingga dapat meekan pembentukan glukosa baru oleh hati, disamping itu lipolysis dan katabolisme karbohidrat dapat ditekan yang dapat meurunkan kadar gula darah (Smeltzer, dkk, 2008 & Donelly, 2014).
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada perbedaan kadar gula darah antara sebelum dan sesudah perlakuan (Teknik relaksasi Benson) dengan hasil p = 0,000. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahman (2016) tentang pengaruh teknik relaksasi benson terhadap kadar gula darah pada pasien DM tipe II, diketahui bahwa ada pengaruh teknik relaksasi besnon terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita DM tipe II, selisih rata-rata pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol didapatkan (0,000). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rasubala (2017) menunjukkan hasil uji statistic didapatkan nilai P value 0,000 (lebih kecil alpha 0,05), maka terdapat pengaruh Teknik relaksasi Benson terhadap nyeri pada pasien post operasi di RSUP teling Manado.
Dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok mengalami penurunan kadar gula darah, namun demikian ditemukan pada kelompok intervensi lebih banyak terjadi (224,06 – 188,669) dibandingkan dengan kelompok kontrol (222,335 – 200,89). Dan setelah dilakukan uji statistic Independen T-test diperoleh nilai p = 0,000 artinya ada pengaruh teknik relaksasi benson terhadap kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus di wilayah kerja puskesmas Tigo Baleh Kota Bukittinggi Tahun 2021.

Kesimpulan
[bookmark: Ayalew]Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang pengaruh teknik relaksasi benson terhadap kadar gula darah pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja puskesmas tigo baleh kota bukittinggi tahun 2021 maka diambil kesimpulan sebagai berikut : ada perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah melakukan teknik relaksasi benson pada penderita diabetes melitus di wilayah kerja puskesmas tigo baleh kota bukittinggi tahun 2021 (p =0,000). 
Referensi
American Diabetes Assosiation (ADA) 2014. Standards of Medical Care in Diabetes 2014. Volume 37, supplement 1. care. Diabetesjournals.org/content/37/supplement-/S14.extract. (diakses pada tanggal  2 maret 2021).
Aryana & Novitasari (2013). Pengaruh teknik relaksasi benson terhadap penurunan tingkat stress lansia di unit rehabilitas social wening wardoyo ungaran. Jurnal keperawatan Jiwa, volume 1(2), 186-195.
Cahyati, dkk (2020). Pengaruh Relaksasi Benson dan Aromaterapi pada kadar Glukosa Darah pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II. Jurnal Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Malaysia  (eISSN 26336-9346). 
Dharma.K.K (2011). Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta : Trans info media. 
Febrinasari, dkk (2020) Buku Saku Diabetes Melitus. Diakses pada tanggal 3 maret 2021 melalui.https://www.researchgate.net/publication/346495581_BUKU_SAKU_DIABETES_MELITUS_UNTUK_AWAM
Firzan & Darmayanti. (2020). Pengaruh Teknik Relaksasi Benson dan Reminiscance terhadap tingkat stress pada lansia di Wilayah Kerja A Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi tahun 2018. Ensiklopedia of jurnal. 2(3)
IDF, (2019). IDF DIABETES ATLAS Sixth Edition 2019 (sixth edit). Diakses pada tanggal 28februari2021.https://www.idf.org/component/attachments/attachments.html?id=813&task=download 
Infodatin. 2020. Tetap produktif, cegah, dan atasi Diabetes Melitus. Pusat Data dan Informasi. Kementerian Kesehatan RI. ISSN 2442-7659.6 halaman
Juwita , L, dkk. (2016). Pengaruh terapi relaksasi benson tehadap kadar gula darah pada lansia degan diabetes. JNL. Vol.4 No.1, Maret.2016
Kusuma, (2015). Metodologi penelitian keperawatan. Jakarta timur : Buku kesehatan.
Nasir, (2011). Buku Ajar Metodologi Kesehatan, Yogyakarta: Nuha Medika.
Nasuha, dkk (2016) Pengaruh Teknik Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Tingkat Kecemasan pada Lansia di Posyandu lansia RW IV Dusun Dempok Desa Gading Kembar Kecamatan Jabung Kabupaten Malang. 1(2)
Notoadmojo, (2012). Metodelogi Kesehatan Edisi Revisi. Jakarta : Rineka Cipta. 
Nursalam. (2016). Metode Penelitian. Diakses pada tanggal 15 mei 2020 .http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id. 

Oktavia, (2017). Terapi Relaksasi Benson pada Lanjut Usia yang mengalami Insomnia. Program Studi Diploma Keperawatan. https://repository.bku.ac.id
Perkeni dalam Suciana, dkk (2019). Penatalaksanaan 5 pilar pengendalian dm terhadap hidup pasien dm tipe 2. Jurnal Ilmiah STIKES Kendal 9(4), 311-318
Perkeni, (2015). Konsensus pengelolaan dan pencegahan diabetes melitus tipe 2 di indonesia. Diakses pada tanggal 05 maret 2021 https://pbperkeni.or.id/wp-content/uploads/2019/01/4.-Konsensus-Pengelolaan-dan-Pencegahan-Diabetes-Melitus-tipe-2-di-Indonesia-PERKENI-2015.pdf
Purwasih. (2017) Relaksasi Benson dan Terapi Murotal surat Ar- rahman menurunkan kadar glukosa darah puasa pada penderita Diabetes Melitus. Jurnal Ilmiah Kesehatan Keperawatan. (p-ISSN : 1858-0696; e-ISSN : 2598-9855).
Ratnawati. dkk (2018). Terapi Relaksasi Benson Termodifikasi Efektif Mengontrol Gula Darah pada Lansia dengan diabetes melitus. Jurnal Kedokteran dan Kesehatan. 14 (2). (ISSN : 0216-3942 ; e-ISSN : 2549-6883).
Riyani, H. S. (2016). Efektivitas Relaksasi Benson dan Nafas Dalam Terhadap Perubahan Tingkat Kecemasan Lansia. Program Studi Keperawatan. http://repositori.uin-alauddin.ac.id 
Sajili.M, (2019). Pengaruh relaksasi benson dan terapi muratal alquran surat ar-rahman terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja puskesmas plaju palembang. Program Studi Ilmu Keperawatan.
Sari & Sajili. (2020). Pengaruh Relaksasi Benson dan Terapi Muratal Al-Quran surat Ar-rahman terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja puskesmas plaju Palembang. Jurnal Keperawatan. 9 (2). 79-91.
Sartika. (2017). Pengaruh Relaksasi Benson terhadap penurunan Tekanan darah pada lansia penderita Hipertensi di Balai PSTW unit Budi Luhur Yogyakarta. Fakultas Ilmu Kesehatan. hal 62. (11).
Solehati. (2015). Pengaruh Teknik Relaksasi Benson terhadap skala Nyeri pada pasienj Post Operasi di RSUP. PROF. DR. R. D. e- journal Keperawatan. 5 (1).
Tamrin. (2020). Pengaruh terapi zikir terhadap kadar gula darah sewaktu pada lansia diabetes di wilayah kerja puskesmas lebdosari semarang. 2(1)

Ulum.(2015). Efektivitas Terapi Relaksasi Benson Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Sewaktu (Gds) Pada Pasien Diabetes Melitus Di Rsud Kota Semarang. Fakultas Ilmu Keperawatan.
Wahyu, A (2018). Efektifitas relaksasi benson terhadap penurunan nyeri pasien pasca sectio caesaea. 2(1). 236-251.
WHO. 2018. Global Report On Diabetes France World Health Organization; 2018



	https://doi.org/10.22219/JTIUMM.Volxx.Noy.iii-jjj
 

	Please cite this article as: Marsetiya Utama, D. (2019). An Effective Hybrid Sine Cosine Algorithm to Minimize Carbon Emission on Flow-shop Scheduling Sequence Dependent Setup. Journal of Industrial Engineering, 20 (1), 62-72. doi: https: //doi.org/10.22219/JTIUMM.Vol20.No1.62-72





	JURNAL MEDICAL HEALTH SCIENCE, UNIVERSITAS MOHAMMAD NATSIR BUKITTINGGI





	JURNAL MEDICAL HEALTH SCIENCE, UNIVERSITAS MOHAMMAD NATSIR BUKITTINGGI



